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ABSTRAK

This study aims to analyze the effect of emotional intelligence and job satisfaction on
organizational citizenship behavior at employees Bank BTN KCP Yogyakarta.

Sampling method used in this research is purposive sampling. The number of samples
in this study were 42 respondents. Technique of collecting data used by questioner. Analytical
techniques in this study using multiple linear regression analysis with the help of SPSS
software. The results of this study indicate that emotional intelligence and job satisfaction
simultaneously have a positive and significant effect on organizational citizenship behavior.
Emotional intelligence partially has no significant effect on organizational citizenship behavior
and job satisfaction partially have a positive and significant effect on organizational citizenship
behavior.
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PENDAHULUAN

Salah satu karakteristik bahwa seorang karyawan yang baik harus memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi terdiri dari kesadaran emosional , self-manajemen,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosional dapat membantu
seorang karyawan menjadi lebih produktif dan lebih sukses menuju tujuan organisasi.
Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting,

karena tanpa didukung sumber daya manusia yang baik suatu organisasi akan

menghadapi masalah dalam pencapaian tujuan organisasi. Untuk mengurangi



masalah tersebut, perlu hendaknya bagi suatu organisasi memandang manusia tidak
lagi sebagai beban bagi organisasi melainkan aset untuk perusahaan. Apabila hal ini
dapat tercapai, akan tercipta hubungan dan sinergi yang baik antara pemimpin dan
karyawan di organisasi tersebut. Seseorang yang merasakan kepuasan dalam bekerja
tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang
dimiliki untuk memberikan performa terbaiknya kepada organisasi tempat bekerja
dengan menyelesaikan tugas pekerjaannya sebaik mungkin. Bahkan, karyawan yang
puas akan memiliki kesediaan untuk melakukan hal lebih diluar tanggung jawab
formalnya. Kesediaan inilah yang kemudian dikenal sebagai Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Bukti yang menyatakan menyatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan
postif dan signifikan terhadap OCB (Yuniar dkk 2011) . Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Sambung, 2012) . bahwa kepuasan kerja berhubungan erat atau
berpengaruh signifikan terhadap OCB-O. Penelitian yang dilakukan oleh (Waspodo
dan Minadaniati, 2012) adalah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Oleh sebab itu masih sangat diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menguji hubungan antara kepuasan kerja dengan OCB.

Penelitian ini merupakan gabungan dari beberapa peneliti terdahulu dengan
mengurangi beberapa variabel, dengan begitu penelitian ini merupakan modifikasi
dari penelitian Triana Fitriastuti pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasional, dan Organizational Citizenship
Behavior terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pegawai Negeri Sipil Organisasi

Perindustrian dan Perdagangan Kab. Kutai Timur)”. Penelitian yang dilakukan oleh



Roby Sambung pada 2012 dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap OCB-I
dan OCB-O dengan dukungan organisasi sebagai variabel moderating (Studi Pada
Universitas Palangka Raya)

Penelitian ini juga merupakan gabungan penelitian yang dilakukan oleh
Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih, dan Jati Ariati pada tahun 2012 dengan judul
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) (Studi Kasus Karyawan CV. Aneka IImu Semarang). Penelitian yang dilakukan
I Gusti Ayu Agung Yesika Yuniar, Harlina Nurjahjanti, Diana Rusmawati pada tahun
2011 dengan judul Hubungan antara kepuasan kerja dan resiliensi dengan
Organizational Citizenship Behavior (Studi Kasus Karyawan Kantor Pusat PT. BPD Bali).
KAJIAN TEORI
Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Organ (2001) Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku-
perilaku yang dilakukan oleh anggota organisasi/karyawan yang tidak secara tegas
diberi penghargaan apabila mereka melakukannya dan juga tidak akan diberi
hukuman apabila mereka tidak melakukannya, tidak merupakan bagian dari
deskripsi pekerjaan yang dimiliki oleh karyawan, dan merupakan perilaku karyawan
yang tidak membutuhkan latihan terlebih dahulu untuk melaksanakannya. OCB
merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal
seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara
efektif (Robbins, 2006).

Kecerdasan Emosional

Goleman (2005) mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali

perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi



dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional
adalah sekumpulan untuk merasakan dan menyatakan emosi, mengasimilasi emosi dan
berfikir, memahami dan alasan dengan emosi, dan menghubungkan emosi dalam diri
(McShane dan Glinow, 2010) dalam Wibowo (2015).

Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2016) Kepuasan kerja (job statisfaction) karyawan harus
diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan
karyawan meningkat. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan,
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan dalam pekerjaan adalah kepuasan
kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja,

penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik.

Kecerdasan
FEmosiaonal

Kepuasan Kerja

Gambar 2.1
Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil objek di Bank BTN KCP Yogyakarta. Jenis penelitian
ini berupa data kuantitatif dari tanggapan responden yang diuraikan penyataan pada
kuesioner. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari karyawan Bank

BTN. Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga variabel, yaitu



kecerdasan emosional dan kepuasan kerja sebagai variabel bebas dan OCB sebagai
variabel terikat.

Populasi penelitian ini yaitu seluruh karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Responden yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden penelitian ini dibagi menjadi menurut jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, dan lama kerja. Dari 42 sampel yang didapatkan, mayoritas
adalah pria sebanyak 31 orang. Berdasarkan usia, paling banyak adalah responden
yang berusia dari 21-30 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir, paling banyak
adalah responden yang telah lulus sarjana (S1) sebanyak 30 orang. Berdasarkan lama
kerja, palaing banyak adalah responden yang telah bekerja di Bank BTN KCP
Yogyakarta selama 1-3 tahun.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata responden menjawab pernyataan mengenai kecerdasan emosional
pada kategori tingg. Pada variabel kepuasan kerja rata-rata responden menjawab
pernyataan pada kategori tinggi. Begitu juga pada variabel OCB rata-rata responden

menjawab pernyataan pada kategori tinggi.

Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Sig. a=005  Keterangan
KC1 0,000 0,05 Valid
KC2 0,351 0,05 Tidak Valid
Kecerdasan KC3 0,024 0,05 Valid
Emosional KC4 0,000 0,05 Valid
KC5 0,000 0,05 Valid

KCo6 0,000 0,05 Valid



Variabel Pertanyaan Sig. a=0,05  Keterangan
KC7 0,000 0,05 Valid
KC8 0,000 0,05 Valid
KC9 0,002 0,05 Valid
KC10 0,018 0,05 Valid
KC11 0,039 0,05 Valid

KC12 0,702 0,05 Tidak Valid
KC13 0,001 0,05 Valid
KC14 0,000 0,05 Valid
KC15 0,003 0,05 Valid
KP1 0,000 0,05 Valid
Kepuasan KP2 0,000 0,05 Val%d
kerja KP3 0,000 0,05 Val%d
KP4 0,000 0,05 Valid
KP5 0,009 0,05 Valid
OCB1 0,000 0,05 Valid
OCB2 0,000 0,05 Valid
OCB3 0,004 0,05 Valid
OCB4 0,000 0,05 Valid
OCB OCB5 0,000 0,05 Valid
OCB6 0,000 0,05 Valid
OCB7 0,000 0,05 Valid
OCBS8 0,000 0,05 Valid
OCB9 0,000 0,05 Valid
OCB10 0,000 0,05 Valid

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa dari
seluruh item kuesioner yang diuji, 28 item pertanyaan dapat dikatakan valid
sedangkan 2 item indikator dinyatakan tidak valid, hal ini dikarenakan item
pertanyaan KC2 dan KC12 memiliki nilai sig. lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu,
item KC2 dan KC12 akan dihapuskan dan tidak diikutsertakan pada pengujian
selanjutnya.
Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Hitung
Cronbach’s Alpha

Variabel Keterangan




Kecerdasan 0,779 Reliabel

Emosional
Kepuasan Kerja 0,789 Reliabel
OCB 0,820 Reliabel

Sumber: Lampiran 4
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan yang di uji menggunakan Cronbach’s Alpha memiliki nilai
lebih besar dari 0,6, maka seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dikatakan reliabel.
Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 42
Kolmogorov-Smirnov Z 0,614
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,845

Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa p-value
dari unstandardized resdiual memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (0,845 >0,05), sehingga
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki

sebaran data yang normal.

Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity
Model Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF
1 Kecerdasan Emosional 0,881 1,136 Tidak Terjadi
Kepuasan Kerja 0,881 1,136 Tidak Terjadi

Dependent Variable: OCB
Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa

semua variabel bebas memiliki Tolerance Value lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas



memiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala

multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
1 Kecerdasan Emosional 0,243 0,809 Tidak Terjadi
Kepuasan Kerja -1,811 0,078  Tidak Terjadi

Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa
nilai sig. dari t hitung dengan variabel bebasnya absolute residual yaitu lebih besar dari
0,05. Maka secara keselurhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi bermaksud menguji hubungan fungsional yang terjadi antara
satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Hal ini
dimaksuskan agar dapat diketahui nilai estimasi variabel dependen yang dihasilkan
atas pengaruh variabel independen. Hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen dalam penelitian ini dituliskan dalam model sebagai berikut:

Y=a+biX1+bXo+e

Keterangan:
Y : variabel dependenden
a : konstanta

b1, b2 : koefisien regresi variabel independen
X1, X2 : variabel independen
e : standard error



Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized

. . Standardized
Coefficient Coeffecient t Sig.
B Std. Beta
Model Error
1 (constant) 13,372 7,203 1,856 0,071
Kecerdasan E. 0,176 0,149 0,163 1,188 0,242
Kepuasan Kerja 0,813 2,17 0,515 3,748 0,001

Dependent Variable: OCB
F=10,522 Sig.=0,000

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.14 dapat diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y =13,372 + 0,163X1 + 0,515X2 + e

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap OCB

Hasil uji F pada Tabel 4.14 diperoleh nilai F hitung sebesar 10,522 dengan
signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka variabel kecerdasan emosional dan kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Maka, dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
1 penelitian ini diterima.

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap OCB

Hasil uji t pada Tabel 4.14 diperoleh nilai t sebesar 1,118 dengan signifikansi
sebesar 0,242 > 0,05. Berarti kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan
terhadap OCB karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta. Maka, dari hasil pengujian

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 penelitian ini ditolak.
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3) Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB
Hasil uji t pada Tabel 4.14 diperoleh nilai t sebesar 3,748 dengan signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Berarti kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta. Maka, dari hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 penelitian ini diterima.

Tabel 4.15
Ringkasan Hasil Penelitian
Kode Hipotesis Hasil

Hi  Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja secara  Diterima
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior

H>  Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan Ditolak
signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior

Hs Kepuasan kerja berpengaruh positif dan  Diterima
signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior

Sumber: Lampiran 7

Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Erfor of the
Square Estimate
1 0,592 0,350 0,317 3,422

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien
determinasi adjusted R Square memiliki nilai 0,317. Nilai koefisien determinasi bernilai
0,317 menunjukkan bahwa sebesar 31,7% variasi dari Organizational Citizenship
Behavior dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosional dan kepuasan kerja.
Sedangkan 68,3% (100%-31,7%) sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

PENUTUP
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Berdasarkan hasil penelitian yang menganalisis mengenai pengaruh

kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior

pada Bank BTN KCP Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kecerdasan Emosional pada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta secara rata-rata
masuk dalam kategori tinggi berdasarkan persepsi responden, namun hasil ini belum
dapat berpengaruh signifikan terhadap OCB. Hasil ini terjadi karena karyawan Bank
BTN Yogyakarta baru melakukan rotasi kerja, sehingga banyak di antara karyawan
yang belum terlalu mengenal satu sama lainnya.

Kepuasan kerja pada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta secara umum dapat
dikatakan tinggi yang disebabkan oleh pemberian kompensasi yang tepat. Hal ini dapat
dilihat dari hasil statistik deskriptif yang memiliki kategori tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan analisis regresi linier berganda,
menunjukkan secara simultan kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap OCB.

Berdasarkan hasil pembahasan koefisien determinasi, hasil tersebut menginformasikan
bahwa kecerdasan emosional dan kepuasan kerja memberikan kontribusi kepada OCB
karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta sebesasr 31,7% sedangkan 68,3% dipengaruhi

oleh faktor lain.
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